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ABSTRAK

Aminudin, Toni. 2020.Metode Dakwah Gus Danang Dalam Menghadapi
Krisis Moral Pada Remaja Skripsi. Jurusan komunikasi dan penyiaran
Islam fakultas ushuluddin adab dan dakwah Institut agama islam negeri
(IAIN) Ponorogo. Pembimbing Dr. Anwar Mujahidin, MA.

Kata kunci: Metode Dakwah, Krisis Moral, Gus Danang

Pada era digital sepuluh tahun terahir ini, kenakalan remaja
semakin meningkat dengan variasi perbuatan yang beragam. Kenakalan
remaja yang semula penyimpangan perilaku berupa mencontek,
membolos, merokok, sekarang sudah menjilma menjadi perilaku
kriminalitas seperti tawuran, minum-minuman keras, penyalah gunaan
narkoba, bahkan pembunuhan. Di Ngawi terdapat pesantren yang dipimpin
oleh Gus Danang yang menampung pelaku-pelaku kriminalitas khusunya
yang masih berusia remaja. Gus Danang sebagai da’’, merasa mempunyai
tanggung jawab untuk menyebarkan ajaran Islam kepada remaja pelaku
kriminalitas melaui dakwah, dengan tujuan menyelamatkan masa depan
generasi muda tersebut. Upaya dalam menghadapi krisis moral pada
remaja ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut.

Penelitian ini akan memfokuskan pada bagaimana metode dakwah
Gus Danang serta bagaimana evektifitasnya. Peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan mengambil data dari lapangan atau mengikuti,
menyaksikan aktifitas dakwah yang dilakukan Gus Danang. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik: wawancara,
dokumentasi, dan observasi.

Setelah mendapatkan data lapangan berupa hasil wawancara
dengan Gus Danang dan santrinya peneliti mendapatkan kesimpulan.

Metode yang digunakan Gus Danang adalah metode hikmah dan

Mauidzah hasanah. Metode ini menyampaikan materi keislaman dengan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era digital sepuluh tahun terahir ini, kenakalan remaja
semakin meningkat dengan variasi perbuatan yang beragam. Era
digital ditandai dengan penggunaan internet dan media sosial. Fungsi
hp tidak hanya sebagai alat komunikasi yang menghubungkan satu
orang kepada yang lainya. Melalui smart phone orang bisa berbagi
foto, video, dan berbagai macam informasi lainya. Sejalan dengan
penggunaan internet dan media sosial, kenakalan remaja yang semula
penyimpangan perilaku berupa mencontek, membolos, merokok,
meninggalkan rumah tanpa izin, tidak patuh kepada orang tua
sekarang sudah menjilma menjadi perilaku kriminalitas seperti
tawuran, minum-minuman keras, tawuran, penyalahgunaan narkoba,
perkosaan, bahkan pembunuhan. Seperti contoh yang sedang viral di
media sosial ahir-ahir ini, telah terjadi tawuran antar pemuda yang
terjadi di Pulogadung Jakarta Timur. Diawali dari saling tantang di
media sosial, setelah itu kedua kelompok janjian untuk tawuran hingga

menewaskan satu pelajar karena dibacok.

' Detiknews, Tawuran Tewaskan Pelajar Di Jaksel Diawalai Saling Tantang Di
Medsos, https://news.detik.com/berita/d-5166117/tawuran-tewaskan-pelajar-di-jaksel-
diawali-saling tantang-di-medsos?_ga=2.87005086.741498634.1602739310-




Berbagai upaya untuk mengatasi kenakalan remaja terus
dilakukan namun belum mendapatkan hasil yang optimal. Pendidikan
nasional yang dilaksanakan di Indonesia merupakan salah satu upaya
pemerintah dalam rangka membangun manusia Indonesia agar
berkualitas tinggi secara lahir mapun batinya. Pelaksanaan pendidikan
nasional erat sekali kaitanya dengan perkembangan sumber daya
manusia, agar potensi dasar yang dimiliki oleh manusia Indonesia
khususnya remaja dapat bermanfaat secara maksimal bagi
kepentingan bangsa dan negara.

Sesuai Undang-undang No. 20 pasal 3 Tahun 2003 Tentang
sistem Pendidikan Nasional mengatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung Jawab..?

Terus naiknya angka kenakalan remaja menjadi salah satu

indikator belum maksimalnya pendidikan di Indonesia. Data UNICEF

1558144222.1602739310, Diakses pada Rabu 14 Oktober 2020, Pukul 10.44 WIB.

% Nurotun Mumtahanah, Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara
Preventif, Refresif, Kuratif Dan Rehabilitasi, AL HIKMAH Jurnal Studi Keislaman, Volume
5, Nomor 2, September 2015.

¥ Kalfaris Lalo, Menciptakan Generasi Milenial Berkarakter dengan Pendidikan
Karakter Guna Menyongsong Era Globalisasi, Jurnal llmu Kepolisian, Volume 12, Nomor
2, Juli 2018.




tahun 2016 menunjukkan bahwa kekerasan pada sesama remaja di
Indonesia diperkirakan mencapai 50 persen. Sedangkan dilansir dari
data Kementerian Kesehatan RI 2017, terdapat 3,8 persen pelajar dan
mahasiswa yang menyatakan pernah menyalahgunakan narkotika dan
obat berbahaya.4 Sedangkan menurut data KPAI pada tahun 2018
kasus anak berhadapan dengan hukum tercatat meningkat sebanyak
4.885 kasus dibandingkan pengaduan kasus anak di tahun 2017 yang
sebanyak 4.579 kasus.’

Selain pendidikan, dalam bidang dakwah juga sudah ada
berbagai upaya pendekatan untuk meminimalisir kenakalan remaja.

Dakwah adalah suatu kegiatan mengajak dan memberi petunjuk untuk
berbuat kebajikan dan mencegah kepada kemungkaran baik secara
lisan, tulisan dan tingkah laku dengan menggunakan beberapa teknik,
metode dan media untuk keselamatan dunia dan akhirat. Islam adalah
agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya
untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan dan
kemunduran umat Islam sangat berhubungan erat dengan dakwah
yang dilakukannya. Oleh karena itu al-Qur'an menyebutkan kegiatan

dakwah dengan Ahsanul Qaula (ucapan dan perbuaan yang baik).°®

* FKKMK-UGM, Kekerasan Remaja Indonesia Mencapai 50 Persen

https://fk.ugm.ac.id/kekerasan-remaja-indonesia-mencapai-50-persen/, diakses pada

15/10/2020, pukul 20.58 WIB

® Ratna Puspita, KPAl Terima Pengaduan 4.885 Kasus Anak Selama 2018,

https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/19/01/08/pl0dj1428-kpai-terima-

pengaduan-4885-kasus-anak-selama-2018 , Republika.co.id, Diakses pada 15/10/2020,

pukul 21.22 WIB.

® Samsul Munir Amin, /lmu Dakwah (Jakarta : Amzah, 2009), 4.



Danang Agung Nugroho adalah salah satu da7 vyang
memperhatikan fenomena kenakalan remaja. Dengan memperhatikan
apa yang menjadi keinginan remaja, beliau berkesimpulan untuk
mendekati remaja dengan cara berkesenian, diantaranya dengan
kesenian musik rebana kontenporer, paguyuban Reog, sampai dakwah
dalam kubur beliau lakukan demi dakwahnya sukses. Salah satu
tujuan beliau berdakwah ialah, mewujudkan budaya religius dalam
berkesenian sehingga remaja memiliki wadah untuk meluapkan
ekspresinya untuk berkarya, dan tidak lupa dengan budaya religus
serta nilai-nilai ketuhanan. Diantara bukti keberhasilan dakwah yang

dilakukan Gus Danang adalah adanya 12 santri yang menetap di
ponpesnya. Itu belum termasuk lebih dari 500 majelis atau santri
kalong yang tersebar di beberapa wilayah bumi orek-orek. Agenda
pengajian rutin dan berbagi ilmu agama dari satu tempat ke tempat

lain menjadi kesehariannya sekarang.’

Dari upaya beliau dalam mengatasi krisis moral pada remaja
melalui inovasi dakwahnya inilah, yang membuat penulis tertarik untuk
mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana cara beliau berdakwah,

serta bagaimana tingkat kefektifan dakwah yang beliau lakukan.

’ Radarmadiun.co.id, Rangkul Pemabuk, Gus Danang Tularkan llmu Agama lewat

Kesenian Reyog, https://radarmadiun.co.id/rangkul-pemabuk-gus-danang-tularkan-ilmu-

agama-lewat-kesenian-reyog/ diakses pada 12/10/2020 pukul 21.11 WIB.




. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara dakwah yang dilakukan Gus Danang dalam

menghadapi krisis moral pada Remaja ?

2. Bagaimana efektifitas dakwah yang dilakukan Gus Danang ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan penulis tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaiamana cara dakwah yang dilakukan Gus

Danang dalam mengatasi krisis moral pada remaja milenial.

2. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya dakwah yang disampaikan

Gus Danang.

. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi
dalam mengembangkan bidang metode dakwah. Serta dapat
memberikan refrensi kepada da’ untuk melakukan proses dakwabh.
Diharapkan juga dapat menjadi referensi kepada penelitian

selanjutnya khususnya kepada mahasiswa Fakultas Ushuluddin



Adab dan Dakwabh jurusan Komunikasi Penyiaran Islam.

2. Secara Praktis

Kajian ini diharapkan menjadi literatur kepustakaan
khususnya untuk penelitian kualitatif yang berkaiatan tentang
metode dakwah serta menjadi referensi kepada da’ dalam

melakukan dakwah.

E. Telaah Pustaka

Berbagai macam penelitian tentang metode dakwah telah
dilakukan, beberapa sengaja penulis kutip untuk menambah wawasan
penelitian. Skripsi pertama karya Totok Eko Nur Halim yang berjudul
“Strategi Komunikasi Dakwah Kyai Aminoto Di Kecamatan Ngebel
Kabupaten Ponorogo”. Dalam penelitiannya Totok Eko Nur Halim ingin
mengetahui bagaiamana praktik dan strategi dakwah yang digunakan
kyai Aminoto. Setelah melihat dari cara Kyai Aminoto dalam
berceramah beliau menggunakan pendekatan-pendekatan sesuai
dengan situasi dan kondisi audiennya yang bermacam-macam.
Dengan strategi komunikasi yang ada dan dipadukan dengan sholawat
ataupun tembang-tembang Jawa yang membuat pengajian semakin
menarik dan disukai oleh berbagai kalangan masyarakat khususnya

masyarakat Ngebel.



Strategi komunikasi dakwah Kyai Aminoto yang paling sering
dilakukan dan yang paling menonjol adalah metode strategi
komunikasi persuasif. Berdasarkan misi Kyai Aminoto vyaitu:
memasyarakatkan amal ibadah yang berhalauan ahlusunah
waljamaah, yang dimaksud adalah mengajak dan menerangkan ajaran
-ajaran agama Islam dengan disisipi sholawat, tembang-tembang jawa,
dan syair-syair tetapi tetap berprinsip pada memasyarakatkan amal
ibadah yang berhalauan ahlusunah waljamaah, sehingga pesan yang
disampaikan kepada audien atau masyarakat mudah dipahami dan

dapat diterima dengan baik. °

Skripsi yang diteliti oleh Fitri Ummu Habibah yang berjudul
“Metode Dakwah Kh. Yahya Zainul Ma’arif” disini menjelaskan tentang
metode dakwah yang digunakan oleh KH. Yahya Zainul Maarif.
Metode yang digunkan adalah metode tabligh. Tabligh tersebut
dilakukan dengan cara membentuk majelis ceramah. Setelah tabligh
dilakukan, Buya Yahya mengembangkan tabligh tersebut dengan
melakukan pengkaderan. Pengkaderan tersebut dilakukan dengan
tarbiyahdari tarbiyah inilah akan muncul ulama’ yang akan melanjutkan

misi dakwah ke depannya.. Oleh karena itu, Buya Yahya mendirikan

® Totok Eko Nur Halim, Strategi Komunikasi Dakwah Kyai Aminoto Di Kecamatan
Ngebel Kabupaten Ponorogo, (Skripsi Jurusan komunikasi penyiaran islam, IAIN
Ponorogo, Ponorogo), 2017.




Pondok Pesantren Lembaga Pengembangan Dakwah (LPD) Al Bathjah.
Sebenarnya dalam aktivitas tabligh, Buya Yahya sambil menggali
potensi untuk mengajak bersama-sama melakukan tabligh. Dalam
bertabligh juga menggunakan berbagai media, seperti sound sistem
dan media-media lain, seperti radio, TV, live streaming, facebook,
instagram, aplikasi android (buya Yahya di playstore) dan web, agar

tabligh tersebut sampai ke masyarakat luas.’

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka penulis menyatakan
bahwa penelitian yang akan penulis lakukan belum pernah diteliti
sebelumnya. Meskipun ada penelitian yang menyangkut masalah
dakwah namun hal itu tidaklah sama dengan penelitian yang akan
dilaksanakan. Aspek yang membedakan terletak pada objek penelitian
serta metode penelitian yang berbeda, jika penelitian Fitri Ummu
Habibah melalui analisis media sedangkan pada penelitian ini
melakukan wawancara dan observasi secara langsung. Penelitian ini
menfokuskan pada metode dakwah yang digunakan Gus Danang

dalam menghadapi krisis moral pada remaja.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

° Fitri Ummu Habibah, Metode Dakwah Kh. Zainul Ma’arif. Skripsi Fakultas
Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Walisongo, Semarang, 2017.



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif sehingga peneliti akan menjabarkan dan
mendeskripsikan hasil temuan (data) dengan menggunakan kata-
kata dengan melihat lokasi penelitian.

Penelitian ini termasuk field research (penelitian lapangan).
Artinya akan dilakukan pada suatu tempat terjadinya masalah di
lapangan sehingga peneliti akan berperan langsung dalam lapangan.
Dalam hal ini peneliti akan mencari dan menggali informasi tentang
metode dakwah yang digunakan Gus Danang. Dengan cara bertemu
langsung dan melakukan wawancara dengan orang-orang yang
terkait dengan kegiatan dakwah Gus Danang.

. Data

a. Data Primer

Sumber data primer penelitian ini adalah data hasil

wawancara dengan Gus Danang.

b. Data Sekunder

Diperoleh dari responden, yaitu santri yang menetap di
pondok Ngawitan Sunan Kalijogo dan mengikuti kegiatan

dakwah Gus Danang.



3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu. Wawancara merupakan proses
tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik. Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur, yakni wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan data. Buku pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar masalah yang akan
ditanyakan.” Jenis wawancara tidak terstruktur dilakukan oleh
penulis untuk menggali informasi mengenai metode dakwah
yang digunakan Gus Danang dalam mengatasi krisis moral
pada remaja. Wawancara dilakukan kepada Gus Danang.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan-catatan peristiwa yang telah
lalu, yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya

monumental seseorang. Dokumentasi adalah sumber informasi

" Ibid., 197.



berbentuk bukan manusia (non human resources).”" Peneliti
akan menampilkan dokumentasi fakta-fakta yang terjadi di
lapangan tentang metode dakwah yang digunakan Gus Danang.
Dari hasil dokumentasi berupa foto maupun yang lainya akan
dilampirkan sebagai bukti fisik dalam kegiatan penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik analisis
deskriptif yakni dengan cara mengambil suatu kesimpulan dari
data-data yang bersifat khusus. Atau sebuah fakta yang kongkrit
itu ditarik sebuah generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.
Dalam hal ini diimplikasikan dalam metode dakwah Gus Danang.
Dari teori tersebut penulis ingin menyelami lebih dalam tentang
metode dakwah yang digunakan Gus Danang Al Bento dalam
menghadapi krisis moral pada remaja.
5. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahap-tahap penelitian ada tiga tahapan dan ditambah
dengan tahap akhir dari penelitian, tahap-tahap penelitian tersebut
adalah:
a. Tahap pra lapangan penelitian, pengurus perizinan, menilai

keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,

" Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta cv, 2015), 94.



b.

C.

d.

menyiapkan perlengkapan penelitian dan menyangkut
persoalan etika peneliti.

Tahap pekerjaan lapangan yang meliputi. Memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan
serta sambil mengumpulkan data.

Tahap analisis data meliputi: analisis selama pengumpulan dan
setelah pengumpulan data.

Tahap penulisan laporan, tahap ini merupakan tahap terakhir

setelah tahapan ketiga diatas dilaksanakan

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini disusun dengan menggunakan sistematika

pembahasan, agar mempermudah pemahaman terhadap poin-poin

penting mengenai topic yang dikaji. Secara keseluruhan penelitian ini

diuraikan dalam lima bab yaitu:

Bab |

Bab Il

Pendahuluan, berisi tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penlitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Dakwah dan Remaja, berisi tentang kerangka teori yang

memuat penjabaran tentang dakwah, seperti pengertian



Bab III

Bab IV

Bab V

dakwah, unsur-unsur dakwah, materi/pesan dakwah, metode
dakwah, strategi dakwah, media dakwah serta menjelaskan
apa itu remaja bagaimana ciri-cirinya dan masalah apa yang

dihadapi lalu pengertian tentang evektifitas dan indikatornya.

Kegiatan Dakwah Gus Danang, meliputi biografi Gus Danang,
kegiatan dakwah, materi dakwah, serta bagaimana

tanggapan santri Gus Danang.

Metode dan Evektifitas Dakwah Gus Danang, pada bab ini
berisi tentang analisa metode dakwah dan kevektifan
metode dakwah Gus Danang dalam menghadapi krisis moral

pada remaja.

Penutup, pada bab ini penulis berusaha untuk menarik

kesimpulan dan saran dari data yang dipaparkan.



BAB I
DAKWAH DAN REMAJA
A. Dakwah
1. Pengertian dakwah
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab déda - yad’ 4 -
da'watan, yang memiliki arti mengajak, menyeru memanggil."?
Sedangkan pengertian dakwah menurut istilah adalah mengajak
manusia kepada jalan Allah (sistem Islam) secara menyeluruh, baik
dengan lisan, tulisan, maupun dengan perbuatan sebagai ikhtiar
(upaya). Dengan tujuan mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam dalam
realitas kehidupan pribadi (syahsyiah), keluarga (usrah), dan
masyarakat (jama’ah) secara menyeluruh sehingga terwujud
khairul ummah (masyarakat madani)."

Dakwah merupakan salah satu hal yang sangat esensial
dalam kehidupan seorang muslim. Esensi dakwah sebagai
dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang
lain untuk menerima ajaran agama Islam dengan penuh kesadaran
demi keuntungan dirinya dan bukan untuk kepentingan
pengajaknya.

Untuk lebih memahami secara garis besar, berikut ini akan
dikemukakan sejumlah definisi dakwah.

a. Dakwah adalah usaha yang mengarah dalam perbaikan

'2 Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Can Hoeve, 1999), 280.
'3 Aliyudin Enjang, Dasar-Dasar llmu Dakwah Pendekatan Filosofis dan Praktek
(Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), 5.



suasana kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai
dengan kehendak dan tuntutan kebenaran

b. Dakwah islam adalah mengajak untuk menjadi manusia
yang sesuai standar nilai-nilai kemanusiaan yang
diterapkan pada tingkah laku pribadi di dalam hubungan
sosial.

c. Dakwah adalah dorongan atau motivasi kepada manusia
untuk berbuat baik dengan mengikuti petunjuk serta
melakukan perbuatan ma’ruf dan menghindari perbuatan
munkar agar mereka mendapatkan kebahagiaan dunia
dan ahirat."

Dakwah sebagai upaya mempertahankan dengan cara
melestarikan dan menyempurnakan ummat manusia agar mereka
tetap beriman kepada Allah dengan menjalankan syariat.

Untuk menjadikan islam yang rohmatan lil alamin, nabi
sebagai da7 berusaha mengajak manusia unuk memeluk dan
mengamalkan agama islam. Beliau mulai berdakwah mulai dari
periode Mekkah samai hirah ke Madinah. Di Madinah Nabi SAW
mengembangkan dakwah di tengah masyarakat dan sekaligus
menjadi pemimpin umat Islam pada waktu itu.

Nabi berdakwah mulai dari cara sembunyi-sembunyi dimulai

dari orang terdekat yang ada disekitarnya sampai dengan cara

' M. Sulthon, Desain llmu Dakwah, (Jakarta: PT Pustaka pelajar, 2003), 8.



terang-terangan, dan tentu dalam proses tersebut banyak sekali
halangan maupun rintangan yang harus dihadapi oleh Nabi SAW
demi menyebarkan dan menanamkan agidah Islam para
ummatnya pada masa itu.

Melewati perjuangan dakwah yang begitu berat, dakwah nabi
kepada ummat pada masa itu merupakan dakwah ataupun seruan
yang sangat mengedepankan ahlak, dengan ajakan yang baik,
sehingga dakwah Nabi secara perlahan hingga saat ini masih
dapat kita rasakan akan Agama Islam sebagai agama Rahmatan lil
‘alamin. Maka dari itu kita sebagai ummatnya memiliki kewajiban
untuk melanjutkan perjuangan Nabi SAW dalam mengajak
manusia kepada jalan Allah SWT.

Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
dakwah merupakan suatu ajakan atau motivasi yang disampaikan
oleh da’i kepada mad’u yang berisi tentang syari'at Islam, dan
dalam penyampaianya menggunakan beragam cara.

2. Unsur-unsur Dakwah
a. Dai
Orang yang menyampaikan ajaran Islam secara umum disebut
sebagai seorang da’ mubaligh, ustadz, kyai, dan ulama’
sebelum ada istilah-istilah tersebut pendakwah/ da’% adalah
seorang nabi dan rosul. Sejak peradaban manusia yaitu di masa

Nabi Adam As, ajaran Islam dibawa oleh beliau yang diajarkan



kepada anak-anaknya hingga di masa Nabi ahir zaman
Muhammad SAW sebagai utusan terahir dan turunya agama
Islam sebagai pelengkap ajaran-ajaran Islam yang disampaikan
dengan kitab-kitab terdahulu-Nya. Nabi Muhammad SAW telah
menerima kitab suci Al-Qur'an sebagai ajaran yang diturunkan
Allah SWT kepadanya dan umatnya.

Nabi Muhammad SAW adalah suri tauladan bagi umat
Islam, di dalam dakwahnya Nabi Muhammad selalu sabar, tidak
marah, pemaaf, dan menjadi penengah disetiap permasalahan
yang dihadapi ummatnya. Dengan begitu da’ adalah seseorang
yang berdakwah mengajarkan ajaran Islam dengan bijaksana,
sabar dan juga teguh pendirian dalam penyampaian da'wahnya,
dengan kata lain da’% adalah subyek dakwah.

Jika kita dihadapkan di zaman sekarang Islam
dianggap sebagai agama keras, radikalis, teroris, dan hukum
tegak lurus. Semua itu karena faktor da’i yang kurang merakyat
atau kurangnya beradaptasi dengan lingkunganya. Agama
Islam adalah agama yang fleksibel, dapat diterapkan oleh siapa
saja, kapan saja, dan dimana saja, karena agama islam adalah

ajaran rahmatal lil alamin (rohmat bagi seluruh alam).

. Mad’a

Mad'’id adalah Objek dakwah yaitu penerima, sasaran,

khalayak, jama’'ah, komunikan, pendengar, pembaca, maupun



pemirsa baik laki -laki, perempuan, tua, muda, miskin ataupun

kaya, Islam maupun non Islam. Berikut ada 3 macam golongan

mad’l, yang masing -masing harus dihadapi dengan cara yang

berbeda -beda pula :

1)

2)

3)

Golongan cerdik-cendikia yang cinta akan kebenaran, dan
dapat berfikir secara kritis, cepat dapat menangkap arti
persoalan. Mereka ini harus dipanggil hikmah, yakni dengan
alasan-alasan, dengan dalil-dalil, dan hujjah yang dapat
diterima oleh akal mereka.

Golongan orang awam, yaitu orang yang kebanyakan belum
dapat berfikir secara kritis dan mendalam, belum dapat
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. Mereka ini
dipanggil dengan mauidzhotul khasanah. Dengan anjuran
dan didikan yang baik-baik, serta dengan ajaran yang
mudah untuk dipahami.

Golongan yang tingkat kecerdasannnya berada diantara
kedua golongan tersebut. Golongan ini belum dapat dicapai
dengan hikmah, juga tidak akan sesuai jika dilayani seperti
golongan awam. Salah satu ciri mereka adalah suka
membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas tertentuy,
tidak sanggup secara mendalam. Kepada mereka ini yakni
dengan bertukar fikiran, guna mendorong supaya mereka

mampu berfikir secara sehat, dan pada praktiknya



dilakukan dengan cara yang lebih baik pula.
C. Materi/Pesan Dakwah

Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage,
yaitu simbol-simbol. Pesan dakwah adalah segala tulisan, lisan,
kata, gambar, atau perbuatan yang dapat mempengaruhi
kehidupan seseorang maupun kelompok untuk berbuat lebih
baik sesuai dengan ajaran Islam. Ajaran Islam juga bisa disebut
pesan dakwah, ajaran Islam secara umum terbagi menjadi dua
yang pertama pesan utama (al-Qur'an dan al-Hadits) dan pesan
tambahan (selain al-Qur'an dan al-Hadits)."

3. Metode Dakwah

Menghadapi mad’d atau objek dakwah yang beragam
diperlukan pemilihan metode dakwah yang sesuai. Dalam
menghadapi kalangan remaja tentunya tidak bisa disamakan
dengan menghadapi kalangan dewasa lanjut, maka dari itu
diperlukannya pemilihan metode yang tepat sesuai kebutuhan
mad’d. Secara umum metode dakwah dibagi menjadi tiga, antara
lain:

a. Al-Hikmah

M. Abduh berpendapat bahwa, hikmah adalah
mengetahui rahasia dan faedah didalam tiap-tiap hal. Hikmah

juga digunakan dalam arti ucapan yang sedikit lafazh akan

'® Moh Ali, Aziz, /lmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 318.



tetapi banyak makna ataupun diartikan meletakkan sesuatu

pada tempat yang semestinya.

Toha Yahya Umar, menyatakan bahwa hikmah berarti
meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berpikir,
berusaha menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai
dengan keadaan zaman dengan tidak bertentangan dengan

larangan Tuhan."®

Hikmah merupakan kemampuan da’ dalam memilih,
memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi
objek mad’d. Di samping itu juga al-hikmah merupakan
kemampuan da7 dalam menjelaskan doktrin-doktrin Islam
serta realitas yang ada dengan argumentasi logis dan bahasa
yang mudah dipahami. Oleh karena itu, al-hikmah adalah
sebagai sebuah sistem yang menyatukan antara kemampuan
teoritis dan praktis dalam dakwah. Memilah dan
menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi objek mad‘d. Di
samping itu juga al-hikmah merupakan kemampuan da’%
menjelaskan doktrin-doktrin Islam serta realitas yang ada
dengan argumentasi logis dan bahasa yang mudah dipahami.
Oleh karena itu, al-hikmah adalah sebagai sebuah sistem yang

menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktis dalam

'® Munir, Metode Dakwah, ( Jakarta: kencana, 2006), 8.




dakwah."’
b. Mauidzah Hasanah

Dakwah dengan metode mauidzah hasanah sering
diartikan pelajaran yang baik dan dipraktekkan dalam bentuk
cara ceramah keagamaan. Nasehat tentang kebaikan adalah
kunci dalam metode ini. Konsep ini dapat dikembangkan
dalam berbagai bentuk kegiatan yang mendorong orang untuk
dapat memahami sebuah materi atau permasalahan, sehingga

® Dari

mendorongnya untuk melakukan kebaikan-kebaikan.’
definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa mauidzah
hasanah adalah dakwah yang dilakukan dengan perkataan
yang baik dan lembut yang berisi tentang nasehat-nasehat

agama agar manusia tergugah jiwanya untuk melakukan

kebaikan-kebaikan.

c. Mujadalah
Dari segi etimologi (bahasa) lafadz al-mujadalah terambil
dari kata jadala yang bermakna memintal, melilit."”® Dari segi
istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian al-mujadalah
berarti upaya tukar pendapat dilakukan oleh dua pihak secara

sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya

"7 Abdullah Khair, Metode Dakwah (Surakarta: Minna, 2008), 37.
'® Ropingi El Ishaq, Pengantar llmu Dakwah Studi Komprehensif Dakwah dari
Teori ke Praktik, (Malang: Madani, 2016), 119.

" Ahmad Warson, A/l-Munawir (Jakarta:Pustaka Progresif, 1997), 175.




permusuhan di antara keduanya.”

Dari pengertian di atas dapatlah diambil kesimpulan
bahwa, al-mujadalah merupakan tukar pendapat yang
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak
melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima
pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan
bukti yang kuat. Antara satu dengan yang lainnya saling
menghargai dan menghormati pendapat keduanya berpegang
pada kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas
menerima hukuman kebenaran tersebut.”’

Dalam pemilihan metode yang tepat, da’  dalam
dakwahnya juga harus mengimbangi dengan strategi dakwah
yang tepat. Lagi-lagi kemajemukan mad’é menjadi alasan
kenapa strategi dakwah itu menjadi penting disusun. Strategi
dakwah yang tepat dapat membawa metode yang digunakan
bisa berjalan dengan efektiv dan apa yang menjadi pesan
dakwah dapat tersampaikan dengan maksimal.

4. Strategi Dakwah
Menurut Wina Sanjaya, Strategi dakwah adalah perencanaan
yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai

tujuan dakwah tertentu ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam

20 Al al-Jarisyah, Adab Al-Khiwar wa al-Mudhoroh (Al-Munawaroh: Dar al-Wifa,
1989),

2T Ibid., 253.




hal ini, yaitu:

a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan
dakwah) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian,
strategi merupakan proses penyusunan rencana kerja, belum
sampai pada tindakan.

b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah
dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian
tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu
dirumuskan tujuan yang jelas serta dapat diukur
keberhasilanya %

Menurut Al-Bayanuni dalam Moh Ali Aziz ,ia membagi
strategi dakwah dalam tiga bentuk, yaitu:

Berdasarkan pendapat ahli di atas penulis berkesimpulan
bahwa strategi dakwah adalah sejumlah rencana yang disusun
dengan memperhatikan faktor permasalahan yang dihadapi mad’d
berupa lingkungan, keadaan, sosial, budaya yang berlaku, disusul
dengan pengambilan materi yang tepat, metode dan media
dakwah yang tepat sehingga mad’d dapat menerima ajaran Islam
sesuai dengan kebutuhannya serta mengkuti dakwah tanpa ada
rasa paksaan.

5. Media Dakwah

22 Ibid, 349-350.



Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti perantara, tengah atau pengantar.”® Sedangkan media
dakwah adalah alat yang digunakan dalam menunjang berlakunya
prosesi dakwah. Berikut beberapa pendapat tentang pengertian
media dakwah :

1) Menurut Abdul Kadir Munsyi, media dakwah adalah alat yang
menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan umat.

2) Menurut Mira Fauziyah, media dakwah adalah alat atau sarana
yang dipergunakan untuk berdakwah dengan tujuan
memudahkan penyampaian pesan dakwah kepada mad'a.

3) Menurut Hamzah Ya'kub, media dakwah ialah alat obyektif
yang menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan umat

4) Menurut Syukriadi Sambas, media dakwah adalah instrumen
yang dilalui oleh pesan atau saluran pesan yang
menghubungkan antara da7 dan mad’a.

5) Menurut M.Munir dan Wahyu llahi, wasilah (media) dakwah
adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
dakwah (ajaran Islam) kepada mad'd (penerima dakwah).?*

Berdasarkan beberapa pendapat ahli penulis menyimpulkan
bahwa makna media dakwah adalalah alat yang menjadi perantara,
pendukung berlangsungnya dakwah agar ajaran yang disampaikan

dapat dapat tersampaikan kepada mad’d dengan baik. Pemilihan

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),

4 Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, 404.



media dakwah yang sesuai kebutuhan madd dapat menjadi
senjata yang ampuh dalam berdakwah.

Media dakwah sangat banyak macamnya dapat berupa lisan,
tulisan, lukisan, audio visual, kesenian, perbuatan, media massa,
sosial media, lembaga-lembaga, kelompok, organisasi dll. Contoh
penerapan media seni dalam suatu dakwah adalah dakwah dari
sunan Kalijogo yang mempadu padankan kesenian wayang kulit
untuk media dakwahnya. Dengan latar belakang masyarakat yang
majemuk dan dan masih memegang teguh budaya animisme
serta dinamisme, media wayang yang awalnya hanya sebagai
hiburan, oleh sunan Kalijogo disisipi nilai-nilai islami sehingga
secara tidak langsung masyarakat yang hadir menikmati hiburan
serta belajar agama Islam.

B. Remaja
1. Pengertian

Secara umum banyak orang mengatakan remaja adalah masa
perpindahan dari anak-anak menuju dewasa. Atau juga bisa
diartikan seseorang yang menunjukan tingkah laku tertentu, seperti
susah diatur atau orang yang mudah terpancing emosinya.

Masa remaja adalah waktu untuk tumbuh dan berkembang,
serta bergerak dari ketidakmatangan masa kanak-kanak menuju ke
arah kematangan pada usia dewasa. Periode remaja adalah periode

transisi secara biologis, psikologis, sosiologi, dan ekonomi pada



individu. Ini adalah masa yang menyenangkan dalam rentang
kehidupan. Para remaja menjadi lebih sedikit bijak, serta lebih
mampu untuk membuat keputusan sendiri dibandingkan usia-usia
sebelumnya yaitu pada masa kanak-kanak.?
2. Ciri ciri Remaja
Seperti halnya pada semua periode, masa remaja memiliki ciri
-ciri tertentu yang membedakan dengan periode sebelumnya dan
sesudahnya. Masa remaja ini selalu merupakan masa-masa sulit
bagi remaja maupun orang tuanya. Khamim Zarkasi Putro dalam
penelitiannya berkesimpulan bahwa ciri-ciri remaja ada delapan
yaitu:
a. Masa remaja sebagai periode yang penting
Periode remaja akan membawa dampak penting untuk
perkembangan diri remaja. Perkembangan fisik yang begitu
cepat disertai dengan cepatnya perkembangan mental,
terutama pada masa awal remaja. Semua perkembangan ini
menimbulkan perlunya penyesuaian mental serta perlunya
membentuk sikap, nilai, dan minat baru.
b. Masa remaja sebagai periode peralihan
Pada fase ini, remaja bukan lagi seorang anak dan bukan juga
orang dewasa. Kalau remaja berperilaku seperti anak -anak, ia

akan diajari untuk bertindak sesuai dengan umurnya. Kalau

25 7ahrotun Nihayah, dkk, Psikologi Perkembangan: Tinjauan Psikologi Barat dan
Islam, Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta dengan UIN Jakarta Press, 2006), 105-
106.



remaja berusaha berperilaku sebagaimana orang dewasa,
remaja seringkali dituduh terlalu besar ukurannya dan
dimarahi karena mencoba bertindak seperti orang dewasa. Di
lain pihak, status remaja yang tidak jelas ini juga
menguntungkan karena status memberi waktu kepadanya
untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan
pola perilaku, nilai, dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya.

c. Masaremaja sebagai periode perubahan
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal
masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat,
perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Kalau
perubahan fisik menurun, maka perubahan sikap dan perilaku
juga menurun.

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah
Setiap periode perkembangan mempunyai masalahnya sendiri
-sendiri, namun masalah masa remaja sering menjadi
persoalan yang sulit diatasi baik oleh anak laki-laki maupun
anak perempuan. Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi
sendiri masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak
remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak
selalu sesuai dengan harapan mereka.

e. Masaremaja sebagai masa mencari identitas



Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri
terhadap kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan
perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan
identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan
teman-teman dalam segala hal, seperti sebelumnya. Status
remaja yang mendua ini menimbulkan suatu dilema yang
menyebabkan remaja mengalami “krisis identitas” atau
masalah-masalah identitas-ego pada remaja.

Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja suka berbuat
semaunya sendiri atau “semau gue”, yang tidak dapat
dipercaya dan cenderung berperilaku merusak, menyebabkan
orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi
kehidupan remaja yang takut bertanggung jawab dan bersikap
tidak simpatik terhadap perilaku remaja yang normal

. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik

Masa remaja cenderung memandang kehidupan melalui
kacamata berwarna merah jambu. la melihat dirinya sendiri
dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal harapan dan cita-cita.
Harapan dan cita-cita yang tidak realistik ini, tidak hanya bagi
dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-temannya,

menyebabkan meningginya emosi yang merupakan ciri dari



awal masa remaja. Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila
orang lain mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkannya sendiri.
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para
remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan
tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah
hampir dewasa. Berpakaian dan bertindak seperti orang
dewasa ternyata belumlah cukup. Oleh karena itu, remaja
mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan
dengan status dewasa, yaitu merokok, minum-minuman keras,
menggunakan obat- obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks
bebas yang cukup meresahkan. Mereka menganggap bahwa
perilaku yang seperti ini akan memberikan citra yang sesuai
dengan yang diharapkan mereka. %
3. Problem Remaja
Problema berasal dari berbagai persoalan - persoalan sulit
yang dihadapi dalam proses pemberdayaan, baik yang datang
dari individu remaja sendiri (faktor internal) maupun dalam
upaya pemberdayaan masyarakat Islami secara langsung
dalam masyarakat (faktor eksternal). Secara umum

problematika yang dialami remaja adalah.

% Khamim Zarkasi Putro, “Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa
Remaja,” Aplikasia, 17 (2017),28.



a. Problema Yang Berhubungan Dengan Pertumbuhan

Jasmani.

Remaja secara fisik mengalami perkembangan yang sangat
cepat. Ini dapat dilihat dari kematangan jasmaniah berupa
bentuk tubuh yang menyerupai orang dewasa. Remaja
sering kehilangan keharmonisan yang dimulai dengan
mimpi basah bagi laki-laki dan menstruasi bagi wanita.
Mereka akan merasa gelisah terhadap pertumbuhan yang
tidak harmonis itu, yang menyebabkan kelainan-kelainan
seperti: hidunpesek, kulit hitam, kaki dan tangan terasa
besar, jerawat terdapat dimuka atau leher dan sebagainya
membuat merasa kurang percaya diri.

. Problem Yang Berhubungan Dengan Orang Tua.

Dalam keluarga seringkali terjadi pertentangan antara orang
tua dengan remaja. Pertentangan yang sebenarnya tidak
perlu terjadi seandainya orang tua memahami
perkembangan jiwa remaja, misalnya “rambut gondrong,
pakaian kurang sopan, lagak lagu dan terhadap orang tua
kurang hormat”. Orang tua tentu menghadapi remaja yang
seperti ini tentu tidak senang, bahkan mungkin marah,
mencela atau memukul remaja yang dianggap kurang
sopan dan tidak cocok dengan kemauanya. Sehingga terjadi

kerenggangan hubungan orang tua dengan remaja



c. Problema Yang Berhubungan Dengan Pertumbuhan Sosial.
Sesuai dengan perkembangan emosi dan perasaan sosial
yang masih labil, dalam hidup bermasyarakat remaja sering
menemui kesukaran-kesukaran seperti: ketidak tahuan
remaja cara bergaul dengan kawan dan orang dewasa,
keinginan mendapatkan perhatian dari lawan jenis,
keinginan mendapat sahabat karib untuk diajak berbagi
rasa dan bertukar pikiran, keinginan memperoleh tanggapan
dan kepercayaan dari orang tua yang dirasa remaja belum
mampu menyelesaikanya.

d. Problema Yang Berhubungan Dengan Sekolah Dan

Pelajaran.
Remaja dalam menghadapi pelajaran ingin tahu bagaimana
cara belajar yang baik, ingin menghindari rasa malas dan
lesu, ingin pandai dan menonjol di kelas. Akan tetapi tidak
semua remaja berhasil dengan keinginanya karena
kemampuan setiap orang berbeda

e. Problema Yang Berhubungan Dengan Diri Sendiri.

Remaja banyak merasa sedih dan murung yang tidak
diketahui sebab  sesungguhnya, padahal mereka
sebelumnya adalah anak-anak yang ceria, lincah dan
bergairah. Ini didasari permasalahan pribadi yang ada pada

dirinya sendiri. Diantara persoalan yang dihadapinya adalah



kecemasan akan hari depan yang kurang pasti,

menimbulkan berbagai problema lain yang merasa memiliki

masa depan suram dimulai dari belajar menurun dan
kemampuan berfikir kurang.”

Dapat disimpulkan dengan melihat banyaknya problema
yang terjadi pada remaja, tidak menutup kemungkinan potensi
penyimpangan norma pada remaja atau biasa disebut kenakalan
remaja, rawan terjadi. Ditambah pengawasan orang tua yang
kurang menambah mudahnya anak untuk melakukan hal-hal yang
menyimpang.

C. Efektifitas

Menurut Ravianto, pengertian efektivitas adalah seberapa baik
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran
sesuai dengan yang diharapkan. Artinya apabila sesuatu pekerjaan
dapat diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu,
biaya, maupun mutunya, maka dapat dikatakan evektif.

Stewart. L. Tubbs dan Silvia Moss, memberikan pengertian
efektivitas dari sudut pandang komunikasi, yaitu suatu komunikasi
dipandang efektif apabila komunikasi menimbulkan lima hal, yaitu:

a. Pengertian, artinya penerimaan yang cermat dari isi stimlasi
seperti yang dimaksudkan komunikator.

b. Kesenangan, artinya atidak semua komunikasi ditunjukkan untuk

“’Mohammad Muhlis, “Problematika Kenakalan Remaja di Desa Peron
Kecamatan Limbangan Kendal,” (Skripsi,UIN Walisongo, Semarang, 2015), 23-25.



menyampaikan informasi dan membentuk pengertian, melainkan
mengupayakan orang agar merasa senang.

c. Mempengaruhi sikap, sikap maupun tindakan orang dengan
menggunnakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut
bertindak atas kehendaknya sendiri (komuniaksi persuasif).

d. Hubungan sosial yang baik, artinya kita tergantung dan
menghubungkan diri dengan orang lain, ingin mengendalikan dan
dikendalikan, ingin mencintai dan dicintai dengan demikian dapat
menumbuhkan dan mempertahankan yang memuaskan dengan
orang lain dalam interaksi dan asosiasi (incluation), pengendalian

dan kekuasaan (control), cinta dan kasih sayang (affection).?®

8 Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah Membangun Cara Berfikir dan Merasa,
(Jatim: Madani Press),11.



BAB lli

KEGIATAN DAKWAH GUS DANANG

Peneliti telah mewawancarai delapan orang narasumber yang terdiri

dari tokoh utama yakni Gus Danang dan tujuh orang santri. Sesuai dengan

tahapan tahapan penelitian yang sudah tersusun dan ahirnya peneliti

menemukan data sebagai berikut

A. Proses Dakwah Gus Danang

1.

Biografi Gus Danang

Gus Danang adalah seorang da’ yang berasal dari Ngawi
Jawa Timur. Pendakwah yang memiliki nama asli Danang Agung
Nugroho ini lahir pada tahun 1982 dan bertempat tinggal di Desa

Walikukun, Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi. Gus Danang
merupakan anak terahir dari tiga bersaudara yang kini telah

dikarunia 2 orang anak. *°

Jauh sebelum menjadi d&’ Gus Danang punya masa lalu
yang kelam. Beliau selain pengkonsumsi narkoba, juga sekaligus
jadi pengedar. Pada suatu saat beliau pernah mengalami
perjalanan spiritual berupa mati suri lantaran overedosis akibat

mengkonsumsi obat-obatan terlarang tersebut. Beliau merasakan
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candu yang luar biasa sehingga hingga ahirnya beliau
mengkonsumsi oplosan dari perpaduan barang-barang terlarang
tersebut dan ahirnya mengalami kejadian itu. Saat mati suri Gus
Danang ditunjukan keadaan ahirat. Dibawa ketempat dimana
orang-orang disiksa dan diadili setelahnya beliau juga
diperlihatkan tempat yang indah rindang dan nyaman, disitu beliau
melihat sebuah masjid yang besar. Beliau ingin masuk namun
tangannya dipegang oleh seseorang berjubah putih. Orang
berjubah tersebut memegang tangan Gus Danang sambil
berpesan untuk pulang dan bertaubat lalu untuk mencari guru ke
Timur.

Setelah terjadi peristiwa tersebut Gus Danang mulai
membenahi diri dan bertobat. Selama satu tahun Gus Danang
hanya beraktifitas di rumah dengan memperbanyak dzikir dan
sholawat serta menghatamkan Al-Qur'an. Setelah satu tahun Gus
Danang diajak kakaknya ke Jember, disana Gus Danang kuliah lagi
sekaligus mendalami agama.

Setelah selesai kuliah Gus Danang pulang kerumah dan
mulai merangkul remaja-remaja yang mempunyai hasib sama
seperti dirinya dulu. Gus Danang mendapat petunjuk agar
berdakwah menggunakan kesenian. Pada ahirnya Reog menjadi

media dakwah Gus Danang untuk merangkul para remaja yang



memiliki krisis moral tersebut. *
. Kegiatan Dakwah Gus Danang
Gus Danang mendekati para remaja yang bisa dikatakan
belum beruntung ini dengan cara membuat mereka senang
terlebih dahulu. Gus Danang membuat mereka nyaman dengan
cara berkesenian. Setelah mereka nyaman dan senang kemudian
Beliau mulai mengajarkan tentang nilai-nilai religius, kultur budaya,

nasionalis kepada mereka secara pelan-pelan.

Dalam mendekati mereka Gus Danang memilih seni karena
seni adalah sebuah pengejowantahan sebuah ekspresi yang luhur,
nah dari sini remaja bisa mengekspresikan dirinya kemudian
mereka kearah yang lebih baik. Ada beberapa kesenian yang saya
gunakan untuk mendekati remaja seperti Reog, Hadroh, dan Tari
Sufi. Ada beberapa kesenian yang saya pilih karena sifat remaja
itu berbeda beda antara yang satu dengan yang lain jadi tidak bisa
disamaratakan.

Dengan berbekal masa lalu yang kelam serta merasa prihatin
dengan remaja dilingkungannya Gus Danang mulai menyusun
strategi. Gus Danang berfikir bagaimana cara mengajak yang
tepat agar mad’d yang diajak tidak merasa terpaksa. Ahirnya

beliau mengadopsi cara yang digunakan Sunan Kalijogo yang

%0 Lihat Transkip Wawancara Nomor: 002/W/31-X/2020



menyebarkan ajaran Islam dengan menggunakan media kesenian.

Gus Danang mengamati setiap remaja yang terlibat dalam
kegiatan menyimpang dilingkungannya. Dengan melihat kondisi
mereka secara dekat Gus Danang memilah dan memilih serta
menentukan media apa yang cocok dengan masing-masing
karakter mereka. Dengan langkah awal mengajak mereka untuk
berkesenian mereka akan merasa tidak terpaksa dan ahirnya mau
mengikuti ajakan Gus Danang. Kesenian yang ditawarkan Gus
Danang diantaranya Reog, Hadroh, Serta tari Sufi.

Gus Danang datang dengan menawarkan beberapa refrensi
kesenian yang bisa diikuti remaja. Remaja akan memilih kesenian
yang mereka sukai sesuai dengan karakter mereka masing-
masing. Dengan cara memilih sendiri kesenian yang akan diikuti,
akan membuat mereka mengikuti alur tanpa ada rasa paksaan.

Setelah mereka ikut berkesenian, dengan perlahan Gus
Danang menyampaikan dakwah yang di dalamnya menuntun
untuk berbuat baik. dari pesan pesan pesan sederhana yang
menyangkut kehidupan disampaikan dengan halus agar tidak
menyinggung perasaanya. Ketika sudah mulai sambung dengan
Gus Danang selanjutnya Gus Danang mengajak santri tersebut

terlibat dalam dakwahnya. Apabila santri tersebut tergabung



dalam kesenian Reog maka Gus Danang akan membuat
pementasan. Dalam pementasaanya ada lagu lagu Islami yang di
cover menggunakan tabuhan Reog, karena Reog ini bernuansa
Reog Santri jadi sedikit banyak menampakan identitasnya dengan
cara mengusung lagu Islami. Sedangkan kesenian yang lain
seperti hadroh kontenporer dan tari sufi dilibatkan dalam
mengiringi dakwah Gus Danang.

Ketika sudah dekat, Gus Danang mengenalkan mereka
dengan birrul walidain berbakti kepada orang tua. Beliau
mengajarkan bahwa keberkahan dan ridho Allah itu ada pada
orang tua.

“Pada dasarnya di lubuk hati mereka yang paling
dalam, terdapat rasa cinta kepada orang tua. Perlahan
hatinya saya sadarkan dengan membangkitkan memori
ingatan mereka akan orang tua, ahirnya mereka merasa
tersentuh.. Setelah merasa tersentuh hatinya, saya mulai
mengajari ngaji dan mengenalkan ilmu-ilmu agama yang
lainya.

Saya menyampaikan beberapa keilmuan kepada
mereka terutama tentang ahlak dan budi pekerti terhadap
orang tua serta apa tujuan mereka hidup di dunia ini.
Seperti ayat Al-quran yang memiliki arti Allah tidak
menciptakan jin dan manusia™'

Gus Danang juga menampung para santri dengan cara
mendirikan pondok pesantren. Pondok ini didirikan Gus Danang

pada tahun 2016. Pondok ini diberi nama pondok pesantren

Ngawitan Sunan Kalijogo. Tujuan didirikan pondok pesantren ini
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untuk menampung siapapun yang mau belajar agama dengan
keterbatasan biaya. Mayoritas santri Gus Danang terdiri dari
remaja usia belasan tahun yang mengalami krisis moral. Remaja
yang rata-rata memiliki latar belakang anak jalanan ini ditampung
dan dibina dalam pondok. Kini Gus Danang mempunyai 12 santri
tetap yang terdiri dari 9 laki-laki dan 3 perempuan, selain santri
yang menetap di pondok Gus Danang juga mempunyai ratusan
santri kalong yang berasal dari berbagai daerah.

Gus Danang membina anak-anak dipondok dengan cara
diajak untuk berkegiatan keagamaan. Kegiatan yang dilakukan
pondok pesantren terbagi menjadi beberapa golongan yaitu harian,
mingguan dan bulanan. Adapun rincian kegiatan pondok
pesantren Ngawitan Sunan Kalijogo ini adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan Harian

Fokus kegiatan harian ini pada waktu pagi, sore dan
malam hari. Kegiatan di fokuskan pada waktu tersebut karena
pada siang hari santri diberi kebebasan untuk melakukan
aktifitasnya masing-masing. Santri yang sudah bekerja bisa
beraktifitas sesuai pekerjaannya dan santri yang masih
sekolah juga bisa bersekolah, karena di pondok belum
tersedia pendidikan formal. Adapun rincian kegiatan harian

santri sebagai berikut :

No Jam Kegiatan Keterangan




04.00-04.30

Sholat
Subuh
Berjamaah

Kegiatan ini rutin
dilakukan untuk
memupuk rasa
tanggung jawab dan
menjadikan ibadah
sebagai kebutuhan
setiap manusia

07.30-08.00

Sholat
dhuha

Kegiatan pembiasaan
yang dilakukan
pondok agar santri
terbiasa melakukan
kegiatan-kegiatan
sunah yang lainya.

08.00-17.30

Kegiatan
pribadi

Santri melakukan
kegiatan masing-
masing yang masih
sekolah bisa
bersekolah yang
sudah bekerja bisa
bekerja .

17.30.18.00

Sholat
magrib
berjama’ah

Kegiatan ini rutin
dilakukan untuk
memupuk rasa
tanggung jawab dan
menjadikan ibadah
sebagai kebutuhan
setiap manusia

18.00-18.40

Mujahadah
sholawatan

Kegiatan yang
dilakukan pondok
untuk mengetuk dan
melembutkan hati
santri yang dipimpin
langsung oleh Gus
Danang sampai
dengan isya’

19.00-20.30

Mengaji
kitab

Santri mengaji kitab
jurumiah yang




dipimpin langsung
oleh Gus Danang.

Jika tidak ada

kegiatan lagi santri
kembali ke asrama
untuk beristirahat.

7 20.30-04.00 Istirahat

b. Kegiatan Mingguan

Pondok Pesantren Ngawitan Sunan Kalijogo setiap satu
minggu sekali rutin mengadakan sholawatan dan pengajian
pada setiap malam Jum’at. Peserta kegiatan ini terdiri dari
santri dan masyarakat sekitar. Disini Gus Danang mengadakan
pengajian di pondok secara umum, jadi siapapun boleh hadir
dan mengikuti pengajian tersebut.

Kegiatan pengajian dimulai dengan sholawatan bersama
dengan group sholawat Tali Jagat dan tari sufi. Setelah
sholawatan Gus Danang memulai ceramahnya setelah selesai
berceramah acara ditutup dengan do'a bersama yang dipimpin
langsung oleh Gus Danang.

c. Kegiatan Bulanan

Kegiatan bulanan yang rutin dilakukan di pondok ini
adalah khataman Al-Qur'an. Kegiatan ini bersifat umum jadi
siapapun boleh mengikutinya, namun yang sering hadir dalam
kegiatan ini hanya santri yang mondok, alumni serta warga
sekitar. Khataman ini dilakukan setiap Sabtu Wage dengan

sistim binadhor yang dimulai ba’da subuh sampai ba'da asar,



kemudian ba’'da magrib Istighosah dilanjut pengajian umum
pada waktu isya’ dan ditutup dengan do’a bersama.
d. Kegiatan Tahunan

Kegiatan yang rutin dilakukan setiap tahun adalah harlah
pondok dan haul Sunan Kalijogo. Kegiatan ini berupa pengajian
akbar yang dilakukan di pondok dan diikuti oleh masyarakat
luas. Kegiatan yang rutin dilakukan pada bulan September ini
memliki dua acara utama yakni ngaji kebangsaan dan dakwah
kubur.*

Pengajian akbar berjalan dengan beberapa rangkaian
acara. Pada awal sebelum pengajian dibuka dengan berbagai
penampilan dari santri Gus Danang diantaranya, tari ganong,
tari sufi, bersholawat bersama group sholawat tali jagat, dan
pementasan reog. Setelah pementasan acara dimulai dengan
sambutan-sambutan diantaranya sambutan dari perangkat
desa, camat dan wakil bupati Ngawi kemudian dilanjutkan
dengan dakwah kubur yang dilakukan oleh Gus Danang.
Sebelum berdakwah Gus Danang melakukan sambutan singkat
yang dalam sambutanya berisi tentang ajakan untuk
menghromati orang tua. Setelah selesai sambutan Gus Danang
dikafani kemudian dimasukan kedalam liang kubur. Setelah

prosesi penguburan selesai Gus Danang memulai dakwahnya.
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Pesan yang disampaikan Gus Danang ketika dalam kubur
adalah, mengajak manusia agar tidak sombong karena
pangkat, harta duniawi, sebab semua itu hanya titipan dan
tidak dibawa mati.

Setelah pelaksanaan dakwah kubur acara selanjutnya
ngaji kebangsaan yang di isi oleh Habib Adnan Al-Habsyi dan
KH. Heru Sujiharnanto yang merupakan guru dari Gus Danang.
Setelah ngaji kebangsaan selesai, pengajian akbar ditutup
dengan do'a bersama yang dipimpin oleh KH. Heru
Sujiharnanto.

B. Materi Dakwah Gus Danang

Materi yang disampaikan Gus Danang dalam dakwahnhya
seperti materi-materi yang disampaikan pendakwah lainya. Namum
yang lebih ditegaskan Gus Danang adalah tentang ahlak dan pesan
untuk berbakti kepada orang tua. Gus Danang konsentrasi terhadap
materi ini karena segmen yang disasar Gus Danang adalah remaja
jalanan yang menghadapi krisis moral.

Selain menyampaiakan pesan-pesan tentang ahlak dan berbakti
kepada orang tua Gus Danang juga mengajarkan mengaji kitab kuning.
Kitab yang dikaji diantaranya Jurumiah, Ahlakul Banin dan Ta'lim
Muta’alim. Dengan cara mengenalkan mereka dengan kitab diharap
kedepanya ketika mereka sudah bisa membaca dan menulis, mereka

bisa menggali lebih dalam nilai-nilai dari kitab kuning lainya, jadi di



pondok pesantren Ngawitan Sunan Kalijgo hanya sebatas pengenalan.

Dakwah yang disampaiakan Gus Danang disampaiakan dengan
cara yang menyentuh, karena materi yang disampaiakan bertujuan
untuk menggugah hati remaja. Mayoritas santri Gus Danang yang
mengalami krisis moral berangkat dari masalah keluarga semisal
kasih sayang yang tidak merata antar anak (pilih kasih), keluarga yang
broken home, kekerasan oleh orang tua dan lain sebagaimya.

Disini materi yang disampaikan Gus Danang bertujuan untuk
membangkitkan memori anak. Sesungguhnya dalam hal-hal yang
sudah terjadi iti terdapat kasih sayang dan perjuangan orang tua yang
rela berkorban untuk anaknya. Pengorbanan orang tua yang sangat
luarbiasa sehingga kita tidak mampu untuk membalasnya. Serta
ditanamkan pengertian bahwa ridho dari orang tua adalah ridho Allah,
sehingga remaja yang mengalami krisis moral merasa tergugah
hatinya dan ahirnya menyesali pebuatan yang sudah dilakukan selama
ini.*

C. Tanggapan Santri Gus Danang
Ketika kita mendengar kata santri pasti kita akan membayangkan
anak muda yang sedang belajar di pondok dengan menggunkan baju
rapi dan wangi. Namun kenyataan itu semua tidak berlaku dengan

santri santri yang ada bersama Gus Danang. Santri yang ikut ngaiji

bersama Gus Danang merupakan anak-anak jalanan yang
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mayoritasnya mengkonsumsi narkoba, pemabuk, dan anak punk.
Bahkan diusia remaja, mereka juga sudah terbiasa keluar masuk
penjara karena berbagai macam kasus.

Kehidupan mereka yang sebelumnya berantakan karena belum
mengenal pendidikan moral yang cukup ahirnya kini semenjak
mengenal Gus Danang kehidupan mereka mulai tertata.

‘Saya merasa lebih baik dari sebelumnya, merasa lebih
tenang dan rilexs. Sebelumnya saya berandal jalanan yang
sampai lupa rumah karena terlalu lama dijalanan. Waktu kelas 5
SD saya mulai masuk kedalam dunia jalanan disitu banyak
pengalaman buruk seperti narkoba, mabuk-mabukan, nge punk
sampai sering keluar masuk penjara. Waktu di Surakarta pernah
menjadi  tahanan dinas selama 1,5 tahun gara-gara
menghentikan truck untuk tumpangan ke Bali dan waktu
menghentikan truck tidak berhenti ahirnya menabrak salah satu
temannya hingga meninggal. Selanjutnya pernah memukuli orang
dan dipenjara lagi selama 2 tahun dan terahir digrebek waktu
mengkonsumsi narkoba lalu dipenjara lagi di ngawi selama 11

bulan."*

Pesan yang disampaiakan Gus Danang juga bisa diterima
dengan baik oleh santri. Dibuktikan dengan pernyataan santri yang
menjadikan beberapa pesan yang disampaikan oleh Gus Danang

sebagai pedoman hidup. Diantaranya pesan agar menjadi manusia
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yang bermanfaat.

“Pesan yang paling saya ingat adalah hidup sekali harus

berarti hidup sekilas harus ihlas, hidup sesaat harus

185

bermanfaat.

Dari wawancara tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa
materi yang disampaikan Gus Danang bisa diterima dengan baik oleh
para santrinya. Dibuktikan dengan adanya perubahan sikap yang
terjadi pada diri santri dari sebelumnya berperilaku kurang baik
menjadi lebih baik. Santri juga menangkap sikap positif yang
disampaikan Gus Danang sehingga dalam kesehariannya berjalan

lebih harmonis.
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BAB IV
METODE DAN EFEKTIVITAS DAKWAH GUS DANANG

A. Metode Dakwah

Gus Danang adalah salah satu da’ yang menjadikan remaja
nakal sebagai sasaran dakwahnya. Beliau tergerak menyelamatkan
masa depan remaja-remaja yang mengalami krisis moral dalam
hidupnya karena Gus Danang sendiri mempunyai pengalaman yang
sama dengan mereka. Gus Danang merangkul mereka kemudian
mengarahkan mereka secara perlahan hingga timbul perubahan ke
arah yang lebih baik dalam diri mereka.

Gus Danang menyampaiakan kepada remaja pentingnya hormat
kepada orang tua. Karena perjuangan orang tua yang merawat kita
hingga sekarang sebesar ini dengan kasih sayang dan pamrih. Gus
Danang memperkuat argumennya dengan doktrin Islam yang
menyatakan bahwa ridhonya Allah berada pada ridhonya orang tua.
Gus Danang mengajak berfikir kalangan remaja, tentang tujuan hidup
dan dari mana asal usul mereka dilahirkan.

Tujuan disampaiakannya materi meneladani perjuangan orang
tua ini agar remaja berfikir dan menyadari bahwa sikap yang selama
ini dilakukan kurang baik. Dengan harapan kedepanya remaja bisa
membenahi diri dengan menyadari kesalahan dan pada ahirnya bisa
lebih berbakti kepada orang tua.

Metode dakwah yang digunakan Gus Danang tersebut termasuk



kedalam metode Hikmah. Gus Danang menjelaskan doktrin-doktrin
Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi logis dan bahasa
yang mudah dipahami. Oleh karena itu, dakwah Gus Danang termasuk
kedalam metode hikmah, karena pengertian hikmah adalah sebuah
sistem yang menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktis
dalam dakwah.

Toha Yahya Umar., menyatakan bahwa hikmah berarti
meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, berusaha
menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai dengan keadaan
zaman dengan tidak bertentangan dengan larangan Tuhan®

Dalam majlis dan pengajiannya Gus Danang menyampaikan
materi dan nasihat nasihat keislaman dengan perkataan yang baik
untuk menggugah hati mad’d dan pada ahirnya tergerak untuk berbuat
baik. Pesan pesan yang disampaiakan Gus Danang seperti manusia
itu harus memberi manfaat pada sesama dengan membuat semboyan,
Hidup sekali harus berarti, hidup sesaat harus bermanfaat, hidup
sekilas harus ihlas.

Dalam pesannya tersebut Gus Danang mengajak untuk menjadi
manusia yang bermanfaat. Sehingga ajakan baik yang mendorong
kepada kebaikan ini termasuk kedalam metode mauidzah hasanah
seperti teori yang diungkapkan Abdul Hamid al Bilali yang mengatakan

mauidzah hasanah adalah salah satu manhaj (metode) dalam dakwah

% Munir, Metode Dakwah, ( Jakarta: kencana, 2006), 8.



untuk mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau
membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik®’.
Demi kesuksesan dakwah yang dilakukan Gus Danang, beliau
juga menyusun strategi dakwah, diantara strategi yang digunakan
beliau adalah :
a. Strategi Rasional (al-manhaj al-aqli)

Strategi ini digunakan Gus Danang untuk mendekati remaja
dengan cara mengajak remaja ntuk berfikir. Gus Danang
mengajak untuk merenungkan perjuangan orang tua. Konsep
Gus Danang semua anak pasti mempunyai rasa sayang kepada
orang tua jadi disini Gus Danang mencoba membangkitkan
ingatan itu. Ketika memori tentang orang tua muncul, anak akan
merasa bersalah kemudian perlahan akan membenahi dirinya.
Salah satu pesan Gus Danang yang disampaikan kepada
santrinya adalah ridho Allah berada pada ridho orang tua, jadi
baik buruknya hidupmu tergantung bagaimana kamu
memulyakan orang tuamu sehingga mereka meridhoi
kesuksesanmu. Sebelum menyampaikan pesan tersebut Gus
Danang menceritakan perjuangan orang tua terlebih dahulu
sehingga anak akan berfikir bahwa dirinya diperjuangkan, namun
mereka tidak perduli atas perjuangan tersebut.

Strategi ini fokus pada aspek akal fikiraan, startegi ini

3 Ropingi El Ishaq, Pengantar llmu Dakwah Studi Komprehensif Dakwah dari
Teori ke Praktik, (Malang: Madani, 2016), 119.



mendorong Mad’d untuk berfikir, merenungkan, dan mengambil
pelajaran. Dengan cara ini Gus Danang mengajak mad’d untuk
berfikir tentang perjuangan orang tua. Merenungi apa yang sudah
kita berikan kepada orang tua untuk membalas perjuangannya.
Sehingga hati mereka akan tergugah dan merenungi kesalahan
kesalahan yang sudah lalu kemudian perlahan merekan akan
berusaha untuk memperbaiki diri, sehingga strategi Gus Danang
tersebut masuk kedalam strategi rasional.

. Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissi)

Gus Danang menggunakan pementasan seni untuk menjadi
media pendekatan kepada remaja. Diantara seni yang digunakan
Gus Danang adalah Reog, Hadroh dan tari sufi. Mereka
diperlihatkan beragam kesenian hingga muncul dalam hatinya
ingin mengikuti kegiatan tersebut. Setelah mereka tergerak untuk
berekesenian Gus Danang menawarkan wadah pembinaan
kepada mereka berupa pondok pesantren.

Strategi yang digunakan Gus Danang ini dapat dinamakan
sebagai strategi eksperimen/ilmiah, vyaitu dakwah yang
berorentasi pada pancaindra dan berpegang teguh pada hasil
percobaan. Diantara metode yang dihimpun oleh strategi ini
adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas drama.
Sedangkan yang digunakan Gus Danang ini adalah mengadakan

pementasan seni untuk mendapat simpati remaja sehingga



strategi ini bisa dikategorikan strategi indrawi.®

B. Evektifitas Dakwah
Stewart. L. Tubbs dan Silvia Moss, memberikan pengertian
efektivitas komunikasi, yaitu suatu komunikasi dipandang efektif
apabila komunikasi menimbulkan empat hal, yaitu Pengertian
(pemahaman materi), rasa senang, mempengaruhi sikap, hubungan
sosial yang baik®. Dari indikator tersebut peneliti mendapatkan
kesimpulan sebagai berikut.
e. Pemahaman materi
Artinya penerimaan yang cermat dari isi stimlasi seperti yang
dimaksudkan komunikator. Santri Gus Danang mendapatkan
nasihat dan memahami nasihat tersebut dengan baik, terutama
pesan yang ada kaitannya tentang orang tua sesuai dengan
pernyataan santri yang menyatakan dia ingat tentang ingat untuk
jangan berani kepada orang tua
serta jangan lupa mengaji dan sholat. Pesan itu terus diingat dan
dia mencoba untuk mengistiqgomahkan walaupun susah sekali.

“Pesan yang paling saya ingat dari Gus Danang adalah untuk
selalu berbuat baik serta taat kepada orang tua. Pesan itu
terus saya ingat dan coba saya praktekan walaupun susah

rasanya.”™

%8 Moh Ali, Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 318.

% Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah Membangun Cara Berfikir dan Merasa,
(Jatim: Madani Press),11.
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Pemahaman terhadap materi yang disampaikan Gus Danang
oleh santri diwujudkan dengan adanya perubahan dari yang
sebelumnya belum mengerti tentang agama sekarang mereka
sedikit banyak mengerti dan mulai menerapkan pada dirinya yang
dimulai dengan sopan terhadap orang tua.

Rasa senang

Adanya rasa senang yang timbul di hati santri ketika
berkegiatan bersama Gus Danang merupakan salah satu bukti
bahwa komunikasi yang dibangun Gus Danang berhasil. Rasa
senang ini muncul karena kebutuhan yang saling terpenuhi, santri
mendapatkan tempat untuk sarana pengembangan diri dan Gus
Danang mempunyai santri untuk jadi ladang dakwah beliau.

. Perubahan sikap

Sikap maupun tindakan orang dengan menggunnakan
manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak atas
kehendaknya sendiri (komuniaksi persuasif). Gus Danang dalam
membuka perasaan remaja-remaja dengan menunjukan bahwa
orang yang buruk atau berandal juga mempunyai masa depan dan
punya hak yang sama. Beliau mengambil inspirasi dari Sunan
Kalijogo yang awalnya berandal dan bertobat hingga menjadi wali.

Gus danang mencoba menularkan ispirasi tersebut kepada
santri-santrinya. Ahirnya santri mau menyadari dan mempunyai

semangat berubah dengan wujud meninggalkan kebiasaan buruk



yang pernah mereka lakukan seperti mabuk, miras, dan ngepunk.
Mereka yang dulunya acuh kepada orang tua sekarang jadi lebih
hormat dan santun.

. Hubungan sosial yang baik,

Terciptanya hubungan yang baik antara Gus Danang
dengan santri menjadi salah satu indikator bahwa komunikasi
yang dibangun sukses atau berhasil. Adanya rasa saling
membutuhkan antara Gus Danang dan santri membuat hubungan
menjadi berkesinambungan dan berjalan dengan harmonis. Pada
hal ini santri mengungkapkan bahwa hubungan mereka sudah
seperti keluarga sendiri. Hal ini lebih menegaskan jika ada
hubungan baik antara santri dan Gus Danang. Seperti yang
diungkapkan santrinya sebagai berikut

“‘Gus Danang sangat baik terhadap santri
santrinya,seperti sudah dianggap keluarganya sendiri. Gus
danang menerapkan sistem kekeluargaan jadi semua

dianggap seperti anaknya sendiri”.”’

T Lihat Transkip Wawancara Nomor: 009/W/31-X/2020 .



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap hasil wawancara dengan Gus
Danang dan santri, pada ahirnya peneliti menarik kesimpulan bahwa
metode yang digunakan Gus Danang adalah metode hikmah dan
mauidzah hasanah. Metode penyampaian materi keislaman yang
disampaikan dengan logis, serta mengunakan penyampaian materi
dengan perkataan yang baik. Sehingga santri menyadari kesalahan

dirinya dan apa yang seharusnya diperbuat, tanpa ada rasa paksaan.

Metode pembinaan yang dilakukan Gus Danang kepada para
santri sangat evektif. Materi yang disampaikan Gus Danang mampu
diterima oleh santri dengan baik. Indikator kesuksesan metode ini
adalah santri mengikuti dakwah Gus Danang dengan senang dan
tanpa paksaan, adanya perubahan kearah yang lebih baik pada diri

santri setelah mengikuti dakwah Gus Danang

B. Saran

1. Untuk da’yang akan melakukan dakwah mungkin apa yang ada di
penelitian ini bisa jadi referensi untuk menyusun metode dakwah

yang baik sehingga dakwah yang dilakukan bisa tepat sasaran.



2. Untuk peneliti yang meneliti tentang strategi dakwah, diharap bisa
menggali lebih dalam lagi tentang dakwah yang menggunakan seni

sebagai mediannya.
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